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BOLABORASI DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN KOTA
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PENGELOLAAN PASAR KODIM (SENAPELAN)
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Oleh:

Nadiyah Arrizgah
12270525186
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kolaborasi antara Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Pekanbaru dengan PT. Peputra Maha Jaya dalam
pengelolaan Pasar Kodim (Senapelan) Kota Pekanbaru serta untuk mengetahui
faktor-faktor penghambat dalam pengelolaan pasar. Metode penelitian yang
digunakan yaitu deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi telah dilaksanakan
berdasarkan perjanjian kerja sama dengan pembagian peran yang jelas, yang mana
Dinas Perindustrian dan Perdagangan sebagai pengawas dan PT. Peputra Maha
Jaya sebagai pengelola operasional pasar, namun kolaborasi tersebut belum
berjalan optimal, terlihat dari beberapa indikator 1) Dialog tatap muka (Face to
face), 2) Membangun kepercayaan (Trust Building), 3) komitmen terhadap proses
(@ommitment to process), 4) pemahaman bersama (Share Understanding), dan 5)
h@sil sementara yang bisa di manfaatkan (Outcome). Adapun faktor penghambat
d&ri hasil penelitian adalah 1) Rendahnya kesadaran pedagang pasar yang
nmbuang sampah tidak pada tempat yang telah disediakan. 2) Kurangnya
rggpons Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru dan PT. Peputra
Maha Jaya dalam menerima keluhan dari pedagang dan pembeli. 3) Tingginya
hetga sewa sedangkan jumlah pembeli dan pendapatan berkurang. 4) Banyak
bErmuncuIan pasar kaget sehingga menurunkan jumlah pembeli dipasar.

m
I@ta Kunci: Kolaborasi, Pengelolaan, Pasar Kodim.
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5 ABSTRACT
-
(@]
oCOLLABORATION BETWEEN THE DEPARTMENT OF INDUSTRY
QO
A§\ID TRADE OF PEKANBARU CITY WITH PT. PEPUTRA MAHA JAYA
= IN MANAGING THE KODIM MARKET (SENAPELAN) OF
(=
E PEKANBARU CITY
w
=
0 i
il By:
Q
A | !
= Nadiyah Arrizgah
(=

12270525186

This study aims to examine the collaboration between the Department of Industry
and Trade of Pekanbaru City and PT. Peputra Maha Jaya in the management of
the Kodim Market (Senapelan) in Pekanbaru City, as well as to identify the
inhibiting factors affecting market management. The research employed a
qualitative  descriptive method, utilizing observation, interviews, and
documentation as data collection techniques. The results of the study indicate that
the collaboration has been implemented based on a cooperation agreement with a
clear division of roles, in which the Department of Industry and Trade acts as the
supervisory authority, while PT. Peputra Maha Jaya is responsible for the
ogerational management of the market. However, the collaboration has not yet
been carried out optimally, this is reflected in several indicators, namely: (1) face-
td';face dialogue, (2) trust building, (3) commitment to the process, (4) shared
uBderstanding, and (5) intermediate outcomes that can be utilized. Furthermore,
the study identifies several inhibiting factors in the management of the market,
including: (1) the low level of awareness among market traders regarding proper
weaste disposal, as many still dispose of garbage outside the designated areas (2)
tf® limited responsiveness of the Department of Industry and Trade of Pekanbaru
Cﬁty and PT. Peputra Maha Jaya in addressing complaints from traders and buyers
(@_ the high rental costs despite a decline in the number of buyers and traders’
KZome and (4) the increasing emergence of temporary or pop-up markets, which
hgs reduced the number of buyers at the market.

w
Keywords: Collaboration, Management, Market Kodim.

nery wisey Jreig ue



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}
A )

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

ita

5

‘ll
)

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

KATA PENGANTAR

alamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan mengucapkan Alhamdulillahirabbil’alamin, puji dan rasa syukur

>isn8$lﬂ Nllw ejdio yeH @

y%ng sebesar-besarnya atas kehadirat Allah SWT yang telah limpahan rahmat,
t@.ﬁk, dan hidayah-nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini
dengan baik. Shalawat serta salam tidak lupa juga penulis sampaikan kepada
junjungan Nabi Besar Muhammad SAW yang telah menjadi teladan utama bagi

seluruh umat Islam.

Skripsi yang berjudul “Kolaborasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kota Pekanbaru Dengan PT. Peputra Maha Jaya Dalam Pengelolaan Pasar Kodim
7))

(%napelan) Kota Pekanbaru” disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
o

gﬁar Sarjana Strata 1 (S1) pada Program Studi Administrasi Negara Fakultas
t+¥]

Htu

onomi dan IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang

dATUN)

H
saulus-tulusnya kepada kedua orang tua tercinta yakni Zubaidah S.Ag dan Witri
«
Mhd Al-Azam yang telah menjadi sumber kekuatan, semangat, dan motivasi
7))
=
dgam setiap proses kehidupan penulis. Kepada Ayah tercinta yang selalu ikut
=1

r@nemani penulis dari awal penelitian hingga akhir penelitian. Setiap perjuangan,

j+¥]
pEmgorbanan, dan dukungan yang diberikan menjadi fondasi kuat yang
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rﬁngantarkan penulis hingga mampu menyelesaikan pendidikan ini. Dan kepada
=

I8 tercinta terimakasih atas kasih sayang yang tiada batas, kesabaran yang luar
e

bgsa, serta ketulusan dalam mendampingi penulis dalam setiap proses kehidupan.
%a—doa yang dipanjatkan, perhatian yang tak pernah lelah diberikan, serta cinta
y%g selalu menguatkan menjadi sumber semangat bagi penulis dalam
n“c:@nghadapi berbagai tantangan selama menempuh pendidikan hingga
t&fselesaikannya skripsi ini. Serta adik tersayang Auliya Ardli dan Syarifah
Agjrizqah yang selalu menjadi penyemangat penulis dalam menyelesaikan skripsi
o

ini. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan kesehatan, keberkahan, dan

balasan terbaik atas setiap ketulusan yang telah Ibu, Ayah, dan adek-adek berikan.

Pada kesempatan ini, penulis juga menyampaikan rasa ucapan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah menjadi penyemangat dan
membimbing selama berlangsungnya skripsi, dengan segala ketulusan dan

7))
kgrendahan hati penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. lbu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si, Ak selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. lbu Dr. Desrir Miftah, S.E., M.M., Ak. selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan llmu Sosial UIN Suska Riau.

3. Ibu Dr, Nurlasera S.E.,M.Si selaku Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi

dan lImu Sosial UIN Suska Riau.

B

Bapak Dr.Khairil Henry.S.E.,M.Si,Ak selaku Wakil Dekan 11 Fakultas

Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau.
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membersamai penulis dari awal bangku perkuliahan hingga saat ini

yang selalu memberikan dukungan bagi penulis.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih memiliki banyak
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urangan dan keterbatasan, baik dari segi substansi maupun penyajiannya yang

desebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan pengalaman penulis. Oleh karena

SHIN

penulis memohon ampun kepada Allah SWT serta menyampaikan

13 e En

mohonan maaf kepada para pembaca apabila dalam skripsi ini masih terdapat
hg-hal yang kurang berkenan. Penulis dengan terbuka dan penuh kerendahan hati
menerima setiap kritik, saran, serta masukan yang konstruktif sebagai bahan

evaluasi dan pembelajaran untuk perbaikan di masa mendatang.

Wassalamu’alaikum Warahmatullaht Wabarakatuh.

Pekanbaru, Maret 2026

Penulis

Nadiyah Arrizqah
NIM.12270525186
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pasar adalah sebuah mekanisme yang dapat mempertemukan pihak

Ny edio yed o

penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi atas barang dan jasa baik dalam

S

bgwtuk produksi maupun penentuan harga. Sedangkan syarat utama terbentuknya
-~

p?’gar adalah adanya pertemuan antara pihak penjual dan pembeli baik dalam satu
t@]pat ataupun dalam tempat yang berbeda. Pasar juga merupakan elemen

ekonomi yang dapat mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan hidup manusia

(Toni, 2014).

Dalam perkembangannya pasar diklasifikasikan atas dua bentuk, yaitu
pasar tradisional dan pasar modern. Pengertian pasar tradisional adalah pasar yang
dibangun dan dikelola oleh pemerintah, swasta, koperasi atau swadaya

7))
n:‘_na'isyarakat setempat dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda, atau

(¢
nfma lain sejenisnya, yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil menengah,
t+¥]
dgngan skala usaha kecil dan modal kecil, dengan proses jual beli melalui tawar

c
n@nawar (Permendagri, 2007 ).

Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota besar di Provinsi Riau yang
miliki perkembangan ekonomi dan pertumbuhan penduduk yang cukup pesat.

ndisi tersebut mendorong meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap sarana

uefingFo Arsran

pgmenuhan kebutuhan sehari-hari, salah satunya melalui keberadaan pasar
j+¥]

"t
tratlisional. Pasar tradisional di Kota Pekanbaru tersebar di berbagai wilayah dan

nery wisey
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©

bﬁfungsi sebagai pusat aktivitas ekonomi masyarakat, khususnya bagi pelaku
=

uSaha kecil dan menengah.

e
®
=) Keberadaan pasar tradisional tidak hanya berperan sebagai tempat
trihsaksi jual beli, tetapi juga sebagai penggerak ekonomi lokal yang mampu

N

menciptakan lapangan kerja serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh

S

kgrena itu, pengelolaan pasar tradisional menjadi aspek penting yang memerlukan
-~

p&rhatian serius dari pemerintah daerah agar pasar dapat berfungsi secara optimal,
Py

té\;"‘[ib, dan berkelanjutan.

Dalam praktiknya, pengelolaan pasar tradisional di Kota Pekanbaru tidak
sepenuhnya dapat dilakukan oleh pemerintah secara mandiri. Keterbatasan sumber
daya, kebutuhan akan sistem pengelolaan yang lebih profesional, serta tuntutan
peningkatan kualitas pelayanan pasar mendorong perlunya kolaborasi antara
pemerintah daerah dan pihak swasta. Salah satu bentuk kolaborasi tersebut adalah

%)

kgrja sama antara Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru dengan
(¢

PE. Peputra Maha Jaya dalam pengelolaan Pasar Kodim Senapelan. Adapun

e

Jenlah pasar tradisional yang ada di Kota Pekanbaru sebagai berikut.
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Tabel 1.1

Jumlah Pasar Tradisional Kota Pekanbaru

No Nama Pasar Tradisional Status
1 | Pasar Lima Puluh dan Tanjung Jati Pemerintah
2 | Pasar Agus Salim Pemerintah
3 | Pasar Labuh Baru Pemerintah
4 | Pasar Cik Puan Pemerintah
5 | Pasar Simpang Baru Pemerintah
6 | Pasar Rumbai Pemerintah
7 | Pasar Teratai Pemerintah
8 | Pasar Tengku Kasim Pemerintah
9 | Pasar Sail Pemerintah
10 | Pasar Induk Sementara Pemerintah
11 | Pasar Bawah Swasta
12 | Pasar Kodim Senapelan Swasta
13 | Pasar Sukaramai Swasta
14 | Pasar Pagi Arengka Swasta
15 | Pasar Dupa Kencana Swasta
16 | Pasar Maronan Jaya Swasta
17 | Pasar Tangor Swasta

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru, 2025
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Berdasarkan tabel diatas jumlah pasar tradisional yang ada di Kota
kanbaru tersebar di berbagai wilayah dan dikelola baik oleh pemerintah daerah
upun melalui kerja sama dengan pihak swasta. Salah satu pasar tradisional

yang ada di dalam tabel tersebut adalah Pasar Kodim Senapelan, yang menjadi

Iw21dsd yeH o

b

ctmton nyata penerapan kolaborasi antara pemerintah daerah dan pihak swasta.
=z
P'g&ar Kodim merupakan salah satu pasar tradisional yang dikelola melalui kerja
w

s@na antara Pemerintah Kota Pekanbaru, dalam hal ini Dinas Perindustrian dan

A
Pgrdagangan Kota Pekanbaru dengan pihak swasta, yaitu PT. Peputra Maha Jaya.
o

Dasar hukum yang melandasi kerja sama ini melibatka beberapa peraturan
perundang-undangan diantaranya Peraturan Presiden No. 112 Tahun 2007 tentang
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko
Modern. Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) No.
70/MDAG/PER/12/2013 (dan perubahannya, seperti Permendag No.21 Tahun
2&1) tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat

(¢
Pgbelanjaan, dan Toko Modern yang memungkinkan pengelolaan pasar oleh

B

Pgmerintah Daerah, BUMN, BUMD, koperasi dan swasta.

Adapun dasar hukum yang menjadi landasan kerja sama dengan PT.

utra Maha Jaya adalah Peraturan Daerah (Perda) Kota Pekanbaru No. 9 Tahun

A@mz\;un >

4 tentang Pengelolaan Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Swalayan.

da ini menjadi landasan hukum utama bagi Pemerintah Kota Pekanbaru dalam

ue}fns £

ngatur dan mengelola pasar, termasuk potensi kerja sama dengan pihak ketiga.

nery wisey jues
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©
n:',: Berdasarkan perda tersebut maka Pemerintah Kota Pekanbaru yang
=
dikuasakan kepada Disperindag Kota Pekanbaru melakukan kerja sama dengan
e

pthak ketiga yakni PT. Peputra Maha Jaya dengan nomor perjanjian utama: No.
=

131 Tahun 2002-497/PMJ/V11/2002, yang kemudian dilakukan Addendum No. 21

=
tﬁggal 23 September 2020. Kerja sama ini diharapkan mampu mengoptimalkan
=z

f@gsi pasar, meningkatkan efisiensi pengelolaan, dan menciptakan lingkungan

wn

pgrdagangan yang tertata.
A

g Perjanjian kerja sama utama ditanda tangani Tanggal 03 Bulan 8 Tahun
2002 atas nama H. Herman Abdullah, MM. Wali Kota Pekanbaru dengan nomor
perjanjian No. 131 Tahun 2002-497/PMJ/V11/2002. Kerja sama tersebut berlaku
selama 20 tahun yang dapat di perpanjang selama 15 tahun dengan Addendum.
Secara umum kerja sama antara pemerintah kota pekanbaru dengan PT. Peputra

Maha Jaya terhitung dari kerja sama pertama dan berakhirnya addendum, berlaku

s&fama 33 tahun.
b
o
E Adapun dalam kerja sama pengelolaan Pasar Kodim Senapelan Dinas
t+¥]

Pzrindstrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru berfungsi sebagai pihak pegawas

c
ygng diatur dalam Perda SOTK (Susunan Organisasi dan Tata Kerja/Tata Kelola)

<
"

yang mengatur struktur, kedudukan, tugas, dan fungsi perangkat daerah, dengan

i

< ) : :
pE[aturan Perda No. 9 Tahun 2016 yang kemudian diubah melalui Perda No. 5

7))
Tahun 2020, serta peraturan turunan seperti Perwali No. 36 Tahun 2024 untuk

e}

mengatur lebih rinci mengenai Kedudukan, Susuna Organisasi, Tugas dan Fungsi

As

serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

I
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Tabel 1.2

Bentuk Kolaborasi Disperindag dengan PT. Peputra Maha Jaya

Dinas Perindustrian dan

o

Perdagangan (Pengawasan)

PT. Peputra Maha Jaya

(Pelaksana)

Memastikan seluruh fasilitas yang
disediakan bagi pedagang
terpenuhi dengan baik dan sesuai

standar pelayanan publik

Menyediakan fasilitas fisik seperti
bangunan utama pasar, kios, los, dan

sarana pendukung lainnya

neiye)xsns NiLY!w=21dio YeH @

Menampung dan menindaklanjuti
keluhan pedagang serta
memastikan adanya tindak lanjut

terhadap setiap laporan

Menindaklanjuti laporan dari
Disperindag dan pedagang terkait
permasalahan pelayanan serta
melakukan perbaikan langsung di

lapangan

3 | Mengawasi kegiatan
pemeliharaan dan memastikan
standar kebersihan serta

keamanan terpenuhi

Melaksanakan kegiatan pemeliharaan
dan perawatan rutin terhadap
bangunan, toilet, drainase, serta

fasilitas lainnya

Melakukan pengawasan terhadap
kepatuhan pedagang terhadap
peraturan pasar dan kebersihan

lingkungan

Melaksanakan aturan yang telah
ditetapkan, termasuk menertibkan

pedagang yang melanggar ketentuan

S J8 A31s1aATU () dTUIR|S] 332G

Fedgare;
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Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025

Namun dalam kenyataannya masih ditemukan berbagai persoalan dalam
gelolaan dan pemanfaatan fasilitas pasar, seperti banyaknya los dan kios yang
ah disediakan namun banyak yang tidak menempati dan lebih memilih untuk
dagang diluar bangunan. Dimana terdapat 297 unit los di basement, 287 unit
di lantai dasar, serta 262 unit kios di lantai | dan 262 kios di lantai Il. Dengan

al keseluruhan ada 584 los dan 524 kios. Sebagian pedagang memilih berjualan
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©
df,'_luar gedung pasar karena merasa lebih ramai, sehingga memunculkan Pedagang
ngi Lima (PKL) dan ketidak teraturan kawasan pasar.
H
5 Tabel 1.3
i Jumlah Pedagang Pasar Kodim (Senapelan) 2023-2025
c
ﬁo Lantal Jumiah P‘geltjj?glgzg Pejggfng
c
L Los / Kios | 2023 2024 2025
; Ikan Basah
al | Basement | 297 Los 268 261 253 Daging
: Ayam Potong
Sayur Mayur
2 L Dasar 287 Los 76 62 54 Rempah
Ikan Kering
Sepatu
3 Lantai | 262 Kios 148 134 121 Sandal
Tas
Lantai Il | 262 Kios 262 262 262 Pakaian

@ISIQAIUD JIIHEISLG}E.}E;

&30

p

%5 uByn

x
nery wisegyre

Sumber : PT Peputra Maha Jaya (Pengelola)

bali menurun menjadi 690 orang pada tahun 2025.

Dari tabel di atas berdasarkan hasil data yang diperoleh dari pihak
gelola Pasar Kodim, diketahui bahwa tingkat jumlah pedagang mengalami
urunan yang cukup signifikan, yaitu berkisar antara 2,5% hingga 15%. Pada
un 2023 jumlah pedagang masih tercatat sebanyak 754 orang, kemudian pada

un 2024 terjadi lagi pengurangan jumlah pedagang menjadi 719 orang, dan
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n:',: Para pedagang menyatakan bahwa jumlah pembeli di dalam bangunan
=
p&sar terus menurun dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, sehingga pendapatan
e

nereka ikut berkurang, terlebih dengan adanya kenaikan tarif sewa los, kios, dan
=

igran harian. Kondisi ini mendorong sebagian pedagang meninggalkan los dan
-~

kgs yang telah disediakan dan memilih berdagang di luar pasar sebagai (PKL)
kgPena dianggap lebih strategis dan mudah dijangkau pembeli. Penurunan paling
s%nifikan terjadi pada pedagang sayur dan rempah di lantai dasar, karena jenis
d?igangan tersebut tidak memerlukan area yang luas sehingga mudah berjualan di
t;i jalan dan bahu jalan. Akibatnya, banyak los dan kios di lantai dasar dan lantai
satu menjadi kosong, yang juga dipengaruhi oleh banyaknya bermunculan pasar-

pasar kaget. Oleh karena itu, diperlukan penataan dan pembenahan secara

menyeluruh guna mengembalikan fungsi dan daya tarik pasar.

Adapun permasalahan lainnya yang ditemukan oleh peneliti berdasarkan
hgéil di lapangan, bahwa beberapa fasilitas memang telah tersedia, namun tidak

sa.uruhnya berfungsi dengan optimal dan baik dikarenakan kurangnya perawatan

.

sg”ta rendahnya kesadaran pedagang dalam menjaga kebersihan dan ketertiban.
(g}

Bg?ikut uraian lebih rinci mengenai kondisi fasilitas di Pasar Kodim dapat dilihat

<
P

o
o
—
&
o
=

nery wisey JrreAg uejpng jo £31s
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Tabel 1.4

Kondisi Fasilitas Pasar Kodim (Senapelan) Kota Pekanbaru

Fasilitas

Keterangan

Foto

Saluran
Pembuangan Air
(Khususnya di
Area Komoditas
Ikan Basah)

Ada, namun sering tersumbat akibat
limbah dan sampah plastik dari
pedagang ikan basah. Dikarenakan
rendahnya kesadaran pedagang dalam
menjaga kebersihan. Akibatnya pasar

menjadi kotor dan bau tidak sedap

Ninery eYSNS NN Y11TWSE1dI0 YeH 6

Tempat Sampah

Ada, tapi tidak dimanfaatkan dengan
baik oleh pedagang. Masih banyak
pedagang yang membuang sampah
sembarangan sehingga menyebabkan
lingkungan pasar terlihat kotor

akibatnya pengunjung tidak nyaman

Toilet Umum

Ada, namun terbatas tidak sebanding
dengan jumlah pedagang dan

pengunjung

Area Parkir

Ada, namun area parkir masih terlihat
tidak tertata dengan rapi dan sebagian
area parkir ditempati oleh pedagang
basah, sehingga area parkir menjadi
becek, licin dan sempit

Ag uejpng yo AJISIaATU) dPUIR[S] 3jB}g ©

o
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Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya ketidakefektifan kolaborasi

lam pengelolaan pasar antara pemerintah dengan pihak pengelola swasta.

laborasi yang seharusnya mampu mengoptimalkan pelayanan publik belum
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rﬁnunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini menunjukkan masih lemahnya
=

KBordinasi pengawasan, komunikasi antaraktor, serta pelaksanaan kewajiban yang
e

taah disepakati dalam perjanjian kerja sama. Dengan demikian, kolaborasi yang
=

ada masih memerlukan penguatan strategi dan komitmen bersama dari kedua
-~
btah pihak agar tujuan pengelolaan pasar yang tertata, bersih, dan berdaya saing
=z

dgbat tercapai secara maksimal.

Dengan demikian, fokus penetian ini adalah peningkatan fasilitas

M Bys

pgayanan pedagang maupun pengunjung mengenai kolaborasi yang diterapkan
oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru dan PT. Peputra Maha
Jaya dalam pengelolaan Pasar Kodim menjadi penting dilakukan. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran konkret mengenai kolaborasi yang
telah dilaksanakan, mengidentifikasi permasalahan yang masih dihadapi, serta

menemukan solusi yang dapat diimplementasikan untuk perbaikan pengelolaan

pd8ar ke depan.

b

@

E Berdasarkan latar belakang di atas, penting dilakukan penelitian yang
t+¥]

rf%ndalam dan sistematis mengenai dengan judul “KOLABORASI DINAS
&

PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN KOTA PEKANBARU
<

(1°]

DENGAN PT. PEPUTRA MAHA JAYA DALAM PENGELOLAAN PASAR
-

-

KODIM (SENAPELAN) KOTA PEKANBARU”. Penelitian ini diharapkan
Lo =Y

W
dgpat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam kolaborasi yang

o
3
QD
>

[oX
nery wisey ;;m&sgm
o
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1§ Rumusan Masalah

=
O

o Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

e}

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

nely exsng NN %!

=

no

Bagaimana kolaborasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Pekanbaru dengan PT. Peputra Maha Jaya dalam pengelolaan Pasar
Kodim (Senapelan) Kota Pekanbaru?

Apa saja faktor penghambat Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Pekanbaru dan PT. Peputra Maha Jaya dalam pengelolaan Pasar Kodim

(Senapelan) Kota Pekanbaru?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk sebagai berikut:

AJISI2ATU() DTWR]S] d}e)S

|
RS JO

Ag ueyy

t

nery wisey Hie

1.

N

Untuk mengetahui kolaborasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Pekanbaru dengan PT. Peputra Maha Jaya dalam pengelolaan Pasar
Kodim (Senapelan) Kota Pekanbaru.

Untuk mengetahui faktor penghambat Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Pekanbaru dan PT. Peputra Maha Jaya dalam

pengelolaan Pasar Kodim (Senapelan) Kota Pekanbaru.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

ritis dan praktis yaitu:
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Teoritis

1. Memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan kajian
administrasi publik, khususnya dalam aspek kolaborasi pengelolaan
pelayanan publik di sektor informal.

Menambah literatur dan referensi akademik mengenai pengelolaan
pasar tradisional dalam konteks otonomi daerah.

Menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji tema serupa
dalam konteks wilayah atau instansi yang berbeda.

b. Praktis

1. Bagi Mahasiswa

Menjadi bahan kajian dan pembelajaran tentang kolaborasi tata kelola

pelayanan publik pada pasar tradisional.

Bagi Pemerintah Daerah

Menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan pembangunan dan

penataan pasar tradisional yang adil, tertib, dan berdaya saing.

Bagi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru

Sebagai bahan evaluasi terhadap strategi yang telah diterapkan dan
dasar untuk merumuskan kebijakan perbaikan pengelolaan pasar

secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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4. Bagi PT. Peputra Maha Jaya

Menjadi bahan evaluasi dan masukan dalam pelaksanaan kerja sama
pengelolaan pasar dengan pemerintah daerah, khususnya dalam
meningkatkan  kualitas pelayanan, pengelolaan fasilitas, serta
keberlanjutan pengembangan pasar yang berpihak pada kepentingan

pedagang dan masyarakat.

Bagi Masyarakat dan Pedagang

Memberikan ~ ruang  aspirasi - terkait pelayanan pasar dan
memperjuangkan keadilan dalam akses terhadap fasilitas dan ruang

usaha yang layak.

1.5 Sistematika Penulisan

Agar terarahnya serta lebih memudahkan dalam pembahasan masalah ini,

pEhulis membaginya dalam lima bab. Adapun bentuk penulisannya adalah sebagai
b

bguikut:
wn

n >fPue]

nerny wisey juedg uejng go AJISIdATU

w

w

PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang landasan teori yang menyangkut
referensi-referensi dan buku-buku dengan permasalahan yang akan

di bahas oleh peneliti.
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METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber
data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan analisa

data.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai tempat lokasi penelitian. Peneliti
berusaha menggambarkan secara umum kondisi dan karakteristik
tempat di mana penelitian ini dilakukan, sehingga pembaca dapat

memahami konteks dan lingkungan penelitian dengan lebih baik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan analisis terkait kolaborasi
pengelolaan pasar kodim yang diterapkan oleh Dinas Perindustrian

dan Perdagangan Kota Pekanbaru Dengan PT. Peputra Maha Jaya.

PENUTUP
Bab ini memuat kesimpulan serta saran terkait kolaborasi
pengelolaan pasar kodim yang diterapkan oleh Dinas Perindustrian

dan Perdagangan Kota Pekanbaru Dengan PT. Peputra Maha Jaya.
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2

E TINJAUAN PUSTAKA

E

2L Kolaborasi

-~

c

2Z&.1 Pengertian Kolaborasi

w

c

w

7 Kolaborasi merupakan bentuk kerja sama yang melibatkan interaksi dan
Igg‘-fnpromi antara berbagai elemen, baik individu maupun lembaga, serta pihak-
o

pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung dan merasakan dampak serta

manfaat dari kerja sama tersebut. Menurut Ansell dan Gash (2007) dalam
Mutiarawati & Sudarmo 2017, menyebutkan bahwa kolaborasi adalah suatu
proses pengelolaan yang melibatkan satu atau lebih lembaga publik bersama para
pemangku kepentingan non pemerintah dalam pengambilan keputusan secara
kco’!ektif. Proses ini dilakukan secara formal, mengutamakan konsensus dan

-

nﬁnsyawarah, dengan tujuan untuk merumuskan atau melaksanakan kebijakan

pﬁblik, serta mengelola program atau aset milik publik.

Dwiyanto (2012:303) juga menyebutkan kolaborasi merupakan suatu
kanisme kerja yang bersifat fungsional, di mana setiap pihak menjalankan
as sesuai dengan peran dan tanggung jawab yang dimilikinya dalam upaya
nyelesaikan suatu masalah publik. Pelaksanaan tugas tersebut dilakukan

dasarkan kesepakatan bersama mengenai pembagian kerja. Sedangkan Sink

S W3 ng JoRysBArun o1

BA

am Subarsono (2016:177) kolaborasi merupakan suatu proses ketika berbagai

(@]

nery wisey jii

anisasi yang memiliki kepentingan terhadap suatu permasalahan berupaya

15
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rﬁnemukan solusi secara bersama-sama, guna mencapai tujuan yang tidak dapat

A

dBvujudkan apabila bekerja secara terpisah.

Rahardjo (2010:222) kolaborasi adalah bentuk hubungan yang terjalin

1w eyd

aﬂT ara organisasi, termasuk hubungan antar pemerintah maupun aliansi strategis

nz

d&am jejaring multi-organisasi. Kolaborasi menekankan kerja sama antara dua
)

a@u lebih pemangku kepentingan dalam mengelola sumber daya secara bersama,
x

y%lg sulit dicapai apabila dilakukan secara terpisah. Sementara Emily R. Lai
(2)11 2) juga menyatakan bahwa kolaborasi merupakan bentuk keterlibatan
bersama dalam upaya yang terkoordinasi untuk menyelesaikan suatu masalah
secara kolektif. Interaksi dalam kolaborasi ditandai oleh adanya tujuan bersama,

struktur hubungan yang seimbang, komunikasi yang intens melalui proses

negosiasi, serta saling ketergantungan antar pihak yang terlibat.

Secara normatif, kolaborasi dipahami sebagai suatu proses atau metode

O
aels

am mengatur, mengelola, maupun menjalankan pemerintahan secara

itusional (Mutiarawati & Sudarmo, 2017). Kolaborasi juga merupakan upaya

gsI

untuk mewujudkan tujuan bersama melalui interaksi antara pemerintah dengan

n3nu

tra kerjanya. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dijelaskan bahwa

Jaﬁu

kg_laborasi menuntut keterlibatan aktif baik dari institusi pemerintah maupun non-

£

pgmerintah dalam suatu proses kerja bersama, di mana setiap pihak memiliki
7))

g
pEran serta kepentingan masing-masing. Dengan demikian, dalam proses

ue

k&laborasi setiap lembaga menjalankan peran secara interaktif dalam sebuah tata

A
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kﬁola pemerintahan, sesuai pembagian tugas yang telah disepakati bersama
=

ni&skipun tidak selalu sama antara satu pihak dengan pihak lainnya.

e1d

23.2 Komponen Kolaborasi

|

Dalam suatu kolaborasi terdapat beberapa komponen penting yang
nentukan keberhasilan pelaksanaannya. Komponen-komponen tersebut saling

lengkapi sehingga kolaborasi hanya dapat berjalan optimal apabila seluruh

g-e

en terpenuhi. (Ansell dan Gash, 2007: 558-561) menjelaskan bahwa

el

k8laborasi memiliki beberapa komponen yang saling berkaitan dan membentuk
suatu siklus. Komponen-komponen tersebut mempengaruhi satu sama lain dan
menentukan keberhasilan kolaborasi. Adapun komponen yang dimaksud adalah

sebagai berikut:
1. Dialog Tatap Muka (Face To Face Dialogue)

7))
g Dialog langsung menjadi elemen yang sangat penting dalam kolaborasi,
(¢
karena melalui interaksi tatap muka para pihak dapat membangun konsensus
t+¥]
bErsama. Komunikasi secara langsung juga membantu menghilangkan stereotip
(g}

ng:gatif antar aktor dan menumbuhkan rasa saling menghargai. Dengan demikian,

<
irﬁeraksi antar aktor dapat berlangsung lebih objektif dan terbuka.

—
«

&2. Membangun Kepercayaan (Trust Building)

=

= Kepercayaan merupakan fondasi utama dalam menciptakan kolaborasi yang
@)

-
1I8A

at. Proses membangun kepercayaan membutuhkan waktu dan komunikasi yang

nery wisey j
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bﬁkelanjutan, terutama ketika terdapat riwayat konflik sebelumnya. Semakin kuat
=

r&a saling percaya, semakin solid pula kerja sama yang terjalin.
e

e}

3 3. Komitmen terhadap Proses Kolaborasi (Commitment To The Process)

|

A1

C Komitmen memiliki peranan penting dalam menjaga keberlangsungan

N

kgiaborasi. Komitmen dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu: (1) Mutual
r%:cognition (pengakuan bersama), (2) Joint appreciation (apresiasi bersama), (3)
%’percayaan antar aktor, (4) Ownership of the process (rasa memiliki terhadap
pfoses pengambilan keputusan), (5)Interdependence (saling ketergantungan antar
pihak) yakni ketergantungan karena perbedaan kemampuan antar aktor justru

dapat memperkuat komitmen dalam mencapai tujuan bersama.
4. Pemahaman Bersama (Shared Understanding)

Pemahaman bersama mencakup kesamaan misi, tujuan, objektif, dan visi.
7))
I%tika setiap aktor memiliki persepsi dan orientasi yang sama, maka potensi
[l
te&jadinya kesalahpahaman dapat diminimalkan sehingga proses kolaborasi dapat

8
bBfjalan lebih efektif.

5. Dampak Sementara (Intermediate Outcomes)

A}1sSI3ATUN

Dampak sementara merujuk pada hasil-hasil kecil yang muncul selama proses

kBlaborasi berlangsung. Hasil sementara ini memberikan umpan balik positif atau

1@s jo

]
s@all wins yang dapat meningkatkan kepercayaan, motivasi, dan komitmen antar
=
aE{or. Semakin banyak pencapaian kecil yang dirasakan, semakin optimis aktor
-

ugt'uk mencapai tujuan akhir kolaborasi.

nery wr
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n:',: Dalam suatu kolaborasi terdapat beberapa komponen penting yang menjadi

-~

pBnentu keberhasilannya. Setiap komponen saling melengkapi dan tidak dapat
e

d?ﬁ?isahkan, sehingga kolaborasi hanya dapat berjalan efektif apabila seluruh
=

kfrfnponen tersebut terpenuhi. Grey (1989) menjelaskan bahwa kolaborasi

=

niElibatkan beberapa elemen utama, yaitu: (1) adanya saling ketergantungan antar
=z

piéiak, (2) penggabungan pemikiran secara konstruktif untuk menemukan solusi,
w
(R pengambilan keputusan secara bersama oleh seluruh aktor yang terlibat (joint

A
ogynership of decisions), dan (4) tanggung jawab yang dipikul bersama.
o

Pendapat lain dikemukakan oleh Roberts dan Bradley (1991) yaitu terdapat
beberapa komponen penting dalam kolaborasi di antaranya adanya tujuan bersama
yang ingin dicapal, keanggotaan yang bersifat tetap dan sukarela, adanya struktur
organisasi yang mendukung, proses interaksi yang berjalan secara efektif, serta

sifat kolaborasi yang tidak bersifat permanen (dikutip dalam Thomson dan Perry,
2806).
o

[l
wn
2e1.3 Karakteristik Kolaborasi

N 1w

Menurut Carpenter (1990) dalam buku yang diterbitkan oleh WWEF,

laborasi memiliki 7 (tujuh) karakteristik, yaitu sebagai berikut:

SATU

k

1) Partisipasi yang bersifat inklusif tanpa batasan hierarki
2) setiap pihak memiliki tanggung jawab dalam memastikan keberhasilan
kolaborasi

3) adanya kejelasan tujuan dan perumusan masalah yang tepat
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~—

para peserta saling berbagi pengetahuan untuk meningkatkan pemahaman

satu sama lain

U1
~

adanya proses identifikasi serta pengujian alternatif solusi

(*2)
~

pembagian peran dan tanggung jawab dalam penerapan solusi dan

setiap pihak selalu mengikuti perkembangan proses kolaborasi

Berdasarkan pemaparan mengenai definisi kolaborasi tersebut, maka

aborasi dalam penelitian ini dipahami sebagai bentuk kerja sama antar

erfeysns Nin Y!iw e1dioyey @
~

pemangku kepentingan yang saling bergantung untuk mencapai keputusan
kolektif demi meraih tujuan bersama. Kolaborasi tersebut ditandai dengan
hubungan yang lebih erat, komunikasi yang intensif, serta kecenderungan

berkurangnya batasan antar organisasi yang terlibat.

Kramer dan Schmalenberg, Weiss dan Davis, serta Bagss dalam Rumanti
(%)09:46) menyebutkan bahwa terdapat beberapa elemen penting untuk

n%wujudkan kolaborasi yang efektif, yaitu:

a. Kerja Sama, yaitu kemampuan untuk menghargai pendapat pihak lain,
terbuka terhadap berbagai alternatif pandangan, serta bersedia

menyesuaikan keyakinan demi kepentingan bersama.

o

Asertivitas, yakni kesediaan setiap anggota dalam memberikan informasi,
menghargai perbedaan keilmuan dan pengalaman, mendukung pendapat
satu sama lain, memastikan semua pandangan didengar, serta berupaya

mencapai konsensus bersama.
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n:',: c. Tanggung Jawab, yang berarti setiap individu harus mendukung keputusan
_";;_, hasil mufakat, berperan aktif dalam pelaksanaannya, serta bertanggung
g jawab atas tindakan yang diambil sebagai bagian dari tim.

;d. Komunikasi, yaitu kemampuan untuk menyampaikan informasi penting
g secara terbuka dan menyampaikan ide-ide dalam proses pengambilan
g’ keputusan.

:’;'e. Koordinasi, diperlukan untuk meningkatkan efisiensi organisasi,
? menghindari pekerjaan yang berulang, dan memastikan bahwa persoalan
o

ditangani oleh pihak yang berkompeten.
f. Saling Menghormati dan Saling Percaya, sebagai hubungan yang
mendukung proses kerja dinamis dalam tim, ditandai oleh motivasi

bersama untuk mencapai tujuan serta kepuasan setiap anggota.

2.2 Pengelolaan Pasar Tradisional

Pada dasarnya pasar merupakan tempat bertemunya dua pelaku utama,

ajels

ygitu produsen dan konsumen, yang sama-sama berperan dalam menentukan

Bl

hE[ga barang. Produsen menyediakan barang dengan kualitas tertentu dan
]

rrgnetapkan harga berdasarkan biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi.

Al

S8mentara itu, konsumen mempengaruhi-harga melalui keputusan pembelian

ﬁ@reka. Perubahan dalam permintaan dan penawaran akan menciptakan dinamika

}18

3

hg?ga pasar, sehingga harga bisa naik ataupun turun sesuai kondisi yang terjadi.

Untuk menciptakan pasar yang berfungsi secara seimbang, diperlukan

Ag uey|

wn

nery wisey gie
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rﬁmberikan kesejahteraan bagi para pedagang serta mencegah terjadinya praktik-
=

piaktik kecurangan. Pengalaman menunjukkan bahwa pasar tradisional yang
e

e

b®operasi tanpa pengawasan cenderung menimbulkan berbagai persoalan. Oleh

karena itu, manajemen diperlukan sebagai proses koordinasi dan pengawasan
-~

t&adap aktivitas pihak lain agar seluruh pekerjaan dapat diselesaikan secara

N

efBktif dan efisien.

Berdasarkan sistem pengelolaannya, pasar dikelompokkan menjadi dua

Iy Bysn

j%is, yaitu pasar tradisional dan pasar modern. Pasar tradisional merupakan pasar
yang didirikan dan dikelola oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, swasta,
BUMN, maupun BUMD, serta dapat pula dikelola melalui kerja -sama dengan
pihak swasta. Bentuk tempat usaha di pasar tradisional meliputi toko, kios, los,
dan tenda yang digunakan oleh pedagang kecil hingga menengah, swadaya

masyarakat, atau koperasi.
Permasalahan dalam pengelolaan pasar tradisional antara lain meliputi:

1. Citra negatif pasar tradisional kerap muncul akibat rendahnya kedisiplinan
pedagang, kurang profesionalnya pengelola pasar, serta lemahnya
penegakan kebijakan atau aturan operasional pasar.

2. Kendala internal seperti manajemen pasar yang tidak tertata, keterbatasan
sarana dan prasarana, maraknya pedagang kaki lima yang mengurangi
pendapatan pedagang resmi, serta minimnya akses permodalan bagi

pedagang tradisional.
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Pengelolaan pasar yang profesional diharapkan mampu meningkatkan

d8ya saing pasar tradisional, memberikan keuntungan lebih besar bagi pedagang,

d® YeH o

s§ta menjaga keberlanjutan pasar tersebut. Saat ini, banyak pasar tradisional tetap
3
bertahan dan berdampingan dengan bentuk perdagangan yang lebih modern,
-~
s&erti kios dan toko. Namun, munculnya pedagang baru yang berjualan di luar
=z

afzéa pasar dengan barang dagangan yang sama menjadi tantangan tersendiri.

S

-~
; Peraturan Mentri Dalam Negeri Republik Indonesia mengeluarkan tentang
Pgngelolaan Pasar Tradisional. Tujuan pengelolaan dan pemberdayaan pasar

tradisional meliputi:

a. menciptakan pasar tradisional yang tertib, teratur, aman, bersih dan sehat.
b. meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
c. menjadikan pasar tradisional sebagai penggerak roda perekonomian daerah

d. menciptakan pasar tradisional yang berdaya saing dengan pusat

7))
E‘ perbelanjaan dan toko modern.

[l

=

t+¥]

28 Peran Dinas Perindustrian dan Perdagangan

]

g Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) merupakan perangkat
:n

d@erah yang berada di bawah koordinasi Kementerian Perdagangan Republik
wn

Imtonesia. Sesuai kewenangannya, instansi-ini-bertanggung jawab atas urusan
(=]

-

Pg}'industrian dan Perdagangan di tingkat daerah atau provinsi. Dalam bidang

pBrdagangan, Disperindag terbagi atas dua divisi, yaitu perdagangan dalam negeri

S

o‘lén perdagangan luar negeri. Pada divisi perdagangan dalam negeri, terdapat tiga

!
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s&si, yakni seksi pengawasan perdagangan, seksi pengadaan dan penyaluran,

A

s€tta seksi sarana dan usaha perdagangan.

Peran Disperindag sangat strategis sebagai pelaksana kebijakan

1w eyd

pémerintah di bidang Perindustrian dan Perdagangan dalam rangka mendorong

n

patumbuhan ekonomi daerah. Untuk menjalankan fungsi tersebut, Disperindag
w

r@miliki beberapa tugas pokok, antara lain:

a. Menyelenggarakan kegiatan kesekretariatan dinas.

nery ey

b. Menyusun rencana program, serta melakukan pengendalian, evaluasi, dan
pelaporan.

c. Membina jabatan fungsional yang ada di lingkungan dinas.

d. Melaksanakan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat atau pelaku usaha.

e. Menyelenggarakan perlindungan konsumen.

- f. Memberikan bimbingan di bidang perindustrian.
E‘ g. Melakukan pembinaan dan pengembangan usaha industri kecil, menengah,
@
& dan besar.
8
=5
g Dalam pengelolaan pasar tradisional, Disperindag menghadapi beberapa
=
h@mbatan, antara lain:

1. Jumlah personel yang ditempatkan di pasar tradisional masih terbatas dan
tidak sebanding dengan luas serta kebutuhan pasar. Kondisi ini membuat
tugas para petugas sering tumpang tindih saat memberikan arahan dan

melakukan penertiban pedagang.
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nI,z. Penempatan personel sering kurang sesuai dengan kompetensi yang

_";;_, dimiliki. Selain itu, keterampilan petugas dalam mengelola dan

g mengembangkan pasar juga masih perlu ditingkatkan.

;3. Tingkat kesadaran pedagang yang beragam. Sebagian pedagang patuh

g terhadap aturan, sementara sebagian lainnya sulit diarahkan. Kedisiplinan

g’ pedagang dalam membayar retribusi serta menjaga kebersihan kios dan

:’;’ lapak juga masih rendah, yang kemungkinan dipengaruhi oleh fasilitas

? pasar yang belum memadai.

- 4. Sarana dan prasarana pasar yang kurang layak, seperti area parkir yang
sempit, toilet dan musholla yang tidak berfungsi optimal akibat
keterbatasan air, serta tempat pembuangan sampah yang kecil. Kondisi ini
mengurangi  minat masyarakat untuk berbelanja di dalam pasar dan
mendorong mereka memilih pedagang kaki lima di luar area pasar.

o 0. Pengawasan terhadap pedagang kaki lima tidak dilakukan secara rutin,

% sehingga banyak lapak PKL menempati lokasi yang tidak sesuai

E_ peruntukan dan menyebabkan pasar terlinat semrawut serta tidak tertata.

=5

2& Pasar Tradisional

5

5_ Pasar tradisional merupakan fasilitas umum yang memiliki peranan

;)?hnting bagi masyarakat, terutama dalam memenuhi kebutuhan pokok seperti

b&an pangan dan sandang. Keberadaannya menjadi bagian dari aktivitas ekonomi

]

nﬁsyarakat sehari-hari. Menurut Mankiw (2003:82), pasar tradisional dapat
=
dﬁqahami sebagai tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk melakukan
-
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tr%_nsaksi barang maupun jasa. Pembeli berperan dalam menentukan permintaan
=

t_éoihadap suatu produk, sementara penjual menentukan penawaran yang tersedia.
®

3  Pasar tradisional merupakan tempat interaksi langsung antara penjual dan
p%nbeli, yang ditandai dengan adanya transaksi dan proses tawar-menawar.
B&ntuk fisiknya biasanya terdiri dari kios, gerai, los, atau area terbuka yang

w
d@ediakan oleh pedagang maupun pengelola pasar (Malano, 2011:1). Namun, saat

-~

Q) . : .

LTS keberadaan pasar tradisional mulai mengalami penurunan karena masyarakat
® : . :

semakin banyak beralih berbelanja ke pasar modern maupun semi modern.

Penurunan ini berdampak pada aktivitas ekonomi pasar tradisional.

Selain sebagai pusat jual beli kebutuhan sehari-hari, pasar tradisional juga
memiliki fungsi sosial, seperti menjadi tempat pertukaran informasi, kegiatan seni
masyarakat, hingga bagian dari daya tarik wisata. Dengan demikian, pasar
tr&disional bukan hanya sumber ekonomi daerah tetapi juga memperkuat
hg'bungan sosial di tengah masyarakat (Pangiuk, 2018). Menurut Nuraini dan

.

I\canprdekawati (2013:65) pasar tradisional lebih menekankan makna pasar sebagai

T

tempat fisik atau bentuk konkret.

Sementara itu, Asribestari dan Setyono (2013:541) menegaskan bahwa

ISIdATU)

pasar tradisional adalah tempat di mana tawar-menawar dilakukan secara
(=]
-

1

Ieg#gsung sehingga terjadi kesepakatan harga antara penjual dan pembeli. Rahayu
dgn Bahri (2014:158) menambahkan bahwa pengelolaan pasar tradisional masih

7))
s@erhana dibandingkan pasar modern, bahkan kepemilikannya sering kali

I

-
bptsifat perseorangan. Keberadaan pasar tradisional tetap menjadi salah satu
o
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i@ikator penting dalam aktivitas perekonomian masyarakat (Sukesi dan
=

SHgiyanto, 2009:156).

e1d

23 Pandangan Islam Terhadap Kolaborasi

|

Dalam ajaran Islam, kolaborasi atau kerja sama merupakan nilai

S NIN A

fgndamental dalam membangun kehidupan sosial dan ekonomi yang harmonis.

=Qur’an memberikan pedoman jelas mengenai pentingnya tolong menolong

e¥sn

d&am kebaikan sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-Maidah ayat 2
b

(=
yang berbunyi.

Surah Al-Maidah ayat 2:

P

WG W iy S 1panl ) e gia WIYs § 35 SR sy

e}yl

7))
Agi’_tinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
(¢

t@wa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
t+¥]
Bgrtakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”

(=
(@S. Al-Maidah: 2)

Ayat ini menjadi landasan normatif bagi konsep kolaborasi dalam

0 £31813A

pg)rspektif Islam bahwa Allah SWT memerintahkan manusia untuk bekerja sama

n

daam kebaikan (al-birr) dan ketakwaan (at-taqwa), serta melarang segala bentuk
=

k&ja sama yang menimbulkan kerusakan, kezaliman, atau merugikan pihak lain.
j+¥]
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n:',: Dalam Islam pasar memiliki peran penting sebagai tempat pertemuan
-

aftara penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi yang halal, jujur, dan
e

s#ling menguntungkan. Rasulullah SAW sendiri mendirikan pasar di Madinah
3

ygrhg bebas dari monopoli dan pungutan tidak adil.

-~

=

B&liau bersabda:

w

c

w 3, P < W@ 2Ry e Ao 2 4%
g c«\l@.ﬁd\j u,gsgma.‘\j wg.ul\ &2\ Q..}.g\i\ d}d.\al\ ﬁ\_ﬂ\
Py

@tinya: "Pedagang yang jujur dan amanah akan bersama para nabi, orang-

orang yang benar, dan para syuhada.” (HR. At-Tirmidzi, No. 1209).

Hadis ini menunjukkan betapa tingginya kedudukan pedagang yang
berpegang pada kejujuran dan amanah dalam Islam. Oleh karena itu, setiap
pengelolaan pasar harus diarahkan agar mendukung terciptanya suasana

berdagang yang jujur, bersih, dan adil.
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25 Penelitian Terdahulu
=
2
© Tabel 2.1
QO
3 Penelitian Terdahulu
Ao Nama Judul Hasil Perbandingan
(= . -
= Penulis & Penelitian
w Tahun
=
Ux_l. Suryani, L., Pola Kemitraan Penelitian terdahulu
; Putra, R., & | Kemitraan pemerintah— membahas pola
o | Ramadhan, F. | Pemerintah swasta dapat kemitraan secara umum
o
(2020) dan Swasta meningkatkan | tanpa menggali lebih
dalam fasilitas, dalam bagaimana
Pengelolaan . | namun proses kerja sama. itu
Pasar koordinasi dan | dijalankan. sedangkan
Tradisional kepatuhan penelitian ini fokus
pedagang pada bentuk kolaborasi
masih menjadi | antara Disperindag
w hambatan Pekanbaru dan PT.
b
= Peputra Maha Jaya
[l
o dalam pengelolaan
t+¥]
2 Pasar Kodim
@. | Pratiwi, R. & | Collaborative | Komunikasi, Penelitian terdahulu
=
= | Hidayat, A. Governance | kepercayaan, lebih menekankan pada
m
5_ (2021) dalam dan komitmen | aspek teoritis dari
‘g Pengelolaan | menjadi kunci | konsep Collaborative
3 Pasar Rakyat | keberhasilan Governance yang
g
;'—..‘ kolaborasi di dijelaskan oleh Ansell
fn pasar rakyat & Gash (2007).
< .
» Sementara penelitian ini
; mengaplikasikan teori
-
2.
=
£
£
e
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tersebut secara
langsung untuk
mengetahui kolaborasi
antara Disperindag
Kota Pekanbaru dengan
PT. Peputra Maha Jaya

di pasar Kodim

nery e)sas NN Mljlw eydio yeHy o

Santoso & Evaluasi Kurangnya Penelitian terdahulu
Kurniawan Pengelolaan | koordinasi berfokus pada evaluasi
(2021) Pasar pemerintah- pengelolaan pasar
Tradisional di | pengelola secara umum tanpa
Kota menyebabkan | meninjau kolaborasi
Semarang fasilitas tidak | antaraktor. Sementara
optimal penelitian ini
menekankan kolaborasi
Disperindag dan pihak
swasta (PT. Peputra
Maha Jaya) sebagai
%’ bentuk kerja sama
; dalam meningkatkan
g efektivitas pengelolaan
A Pasar Kodim
é. Asribestari & | Pengaruh Pengelolaan Penelitian terdahulu
é Setyono Pengelolaan | yang baik menyoroti hubungan
5-' (2013) Pasar berdampak antara pengelolaan dan
= Tradisional positif minat konsumen.
E terhadap terhadap Sementara penelitian ini
E Minat persepsi lebih menelaah proses
o Kunjungan pembeli dan kolaborasi dan faktor
E; Konsumen omzet pendukung/penghambat
9
2.
=
£
=
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©
;,'E pedagang dalam pengelolaan
: pasar. Fokusnya bukan
ot pada konsumen, tetapi
QO
3 pada sinergi antaraktor
= pemerintah dan swasta
=
c
2 Defenisi konsep
w
= Definisi konsep merupakan upaya untuk memberikan batasan yang jelas
-~

t%adap istilah-istilah penting yang digunakan dalam penelitian. Dengan adanya

dEfinisi konsep, diharapkan penelitian ini memiliki kejelasan arah dan

menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan. Adapun

konsep-konsep yang relevan dalam penelitian ini antara lain:

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S

1.

N

w

Emily R. Lai (2011:2) menyatakan bahwa kolaborasi merupakan bentuk
keterlibatan bersama dalam upaya vyang terkoordinasi ~untuk
menyelesaikan suatu masalah secara kolektif.

Pengelolaan menurut Siagian (2008) pengelolaan adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap
sumber daya agar dapat digunakan secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan tertentu.

Pasar menurut Kotler (2009 adalah sekumpulan orang yang memiliki
kebutuhan, keinginan, dan kemampuan untuk melakukan pertukaran guna

memuaskan kebutuhannya.
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2§ Konsep Operasional
=
_g- Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian, konsep utama dalam judul
dﬁabarkan secara operasional agar dapat diukur dan diketahui secara sistematis.
3
; Tabel 2.2
g Konsep Operasional
& Variabel Indikator Sub-Indikator
Feori 1. Dialog Tatap a. Komunikasi langsung
Epllaborative Muka b. Kemampuan menyelesaikan masalah
governance (Face to Face melalui pertemuan langsung
(Ansell & Dialogue)
Gash, 2007)

2. Membangun
Kepercayaan
(Trust Building)

a. Transparansi dalam pengelolaan
pasar
b. Konsistensi dalam menjalankan

kesepakatan

3. Komitmen pada
Proses Kolaborasi
(Commitment to the

Process)

a. Keterlibatan aktif dalam pelaksanaan
pengelolaan pasar
b. Kepatuhan terhadap aturan dan

tanggung jawab kolaborasi

4. Pemahaman
Bersama (Shared

Understanding)

a. Kesamaan visi dan tujuan dalam
pengelolaan pasar
b. Kesepakatan peran masing-masing

pihak dalam kolaborasi

5. Hasil Sementara
yang bisa di

Manfaatkan

a. Meningkatnya koordinasi dan respons
cepat dalam pengelolaan pasar
b. Adanya perbaikan awal pada fasilitas

dan penataan pasar
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Sumber: Teori Collaborative Governance (Ansell & Gash, 2007)
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Optimalnya Kolaborasi Antara Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Dengan PT. Peputra Maha Jaya dalam

Pengelolaan Pasar Kodim

Sumber: Teori Collaborative Governance (Ansell & Gash, 2007)
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= METODOLOGI PENELITIAN
®
331 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Pasar Kodim Jalan Jend, Ahmad Yani No0.43,

ang Bulan, Kec. Senapelan, Kota Pekanbaru, Riau. Alasan penulis meneliti di

sIN NI

sgna karena menemukan beberapa masalah yang ada di pasar kodim mulai dari
-~
sgginya pengunjung dan berkurangnya jumlah pedagang serta fasilitas sarana
=

prasarana yang kurang baik. Waktu penulis melakukan penelitian ini di

laksanakan pada tanggal 24 Juni 2025 sampai 23 Februari.

3. 2 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan data kualitatif, yaitu data yang disajikan
dalam bentuk deskripsi. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pihak-
pthak yang terlibat, seperti pejabat dinas, pengelola pasar, dan pedagang. Peneliti
Y
jt,i_ﬁa melakukan observasi langsung di lapangan untuk melihat kondisi pasar
sgari-hari, mulai dari penataan pedagang, fasilitas yang tersedia, hingga
h%ungan antara dinas dan masyarakat. Selain itu, peneliti menggunakan

dékumen pendukung seperti laporan kegiatan, foto, dan kebijakan yang berkaitan

1S

uBtuk memperkuat hasil penelitian.

ng jo

353 Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari orang atau

pihak yang terlibat secara langsung dalam kegiatan atau peristiwa yang

34
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diteliti. Dalam konteks penelitian ini, sumber primer mencakup: Pejabat
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru, Pihak Ketiga
Pengelola PT. Peputra Maha Jaya Pasar Kodim, Pedagang pasar dimana

data ini biasanya diperoleh melalui wawancara atau observasi langsung.

2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung

dari objek penelitian, melainkan melalui dokumen, arsip, dan literatur

nery ejsng Nin Y!jiw ejdio yeq @

yang mendukung lainnya.

3. 4 Informan Penelitian

Informan  penelitian adalah data atau keterangan yang dikumpulkan
peneliti untuk menjawab tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, informasi
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan pihak-
pﬁak terkait seperti pedagang, pengelola pasar, pejabat dinas, dan pengunjung.
I%ormasi tersebut digunakan untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana

t+¥]
sEategi kolaborasi dalam pengelolaan Pasar Kodim berjalan serta apa saja kendala
(g}

dg‘p dampaknya bagi pasar.
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3.1

Informan Penelitian
No Informan Jumlah Orang
1 Kepala Bidang Pasar 1
2 Pengelola Pasar Kodim 2
3 Pedagang 4
4 Pengunjung Pasar 2

Total 9

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025

3. 5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam pembahasan penelitian ini,

bgjikut penulis telah menggunakan beberapa metode yaitu sebagai berikut:

Nery wisey| }EJE&S uejing jo &}!SIQAIUD JdTWe[S] 9}

1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung lokasi atau objek yang sedang
diteliti untuk memperoleh ‘informasi yang ~dibutuhkan ~(Arikunto
2006:124). Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran nyata
mengenai pelaksanaan kolaborasi pengelolaan pasar kodim oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru dengan PT. Peputra Maha

Jaya.
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2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan bertanya langsung kepada orang yang mengetahui atau terlibat
dalam pengelolaan Pasar Kodim. Melalui wawancara, peneliti dapat
memperoleh informasi yang lebih mendalam dan bersifat langsung dari
pengalaman para informan (RA. Fadhallah, 2021). Dalam penelitian ini,
wawancara membantu memahami bagaimana kolaborasi yang dijalankan
oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru dengan PT.
Peputra Maha Jaya dalam mengelola pasar, serta pandangan para pihak

terkait pelaksanaannya.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menghimpun, menelaah, dan menganalisis dokumen atau
arsip tertulis yang berbentuk surat, catatan harian, arsip foto hasil rapat,
cinderamata dan sebagainya Sujarweni (2014:33). Penelitian dokumentasi
ini berfungsi sebagai data pelengkap yang mendukung hasil wawancara
dan observasi, mengenai kolaborasi pengelolaan Pasar Kodim oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru dengan PT. Peputra Maha

Jaya.
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3,,:',% Teknik Analisis Data

=

_g- Miles dan Huber menyatakan terdapat tiga teknik analisa data kualitatif
y%tu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berikut
pEI\jeIasannya:

c

nely exsng Ni

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses menyeleksi dan menyederhanakan data
dengan hanya mengambil informasi yang relevan selama penelitian
berlangsung. Data yang terkumpul kemudian diringkas, diberi kode, dan
dikelompokkan sesuai tema agar lebih mudah dianalisis dan digunakan
dalam penarikan kesimpulan.

Penyajian Data

Penyajian data adalah tahap analisis kualitatif yang menyusun hasil
penelitian secara teratur agar mudah dipahami. Informasi dapat
ditampilkan dalam bentuk narasi, tabel, atau visual lain yang menunjukkan
keterkaitan data, sehingga peneliti lebih mudah melihat pola dan
menentukan langkah analisis berikutnya.

Pengambilan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dimulai sejak data dikumpulkan, karena peneliti
terus menafsirkan makna informasi yang ditemukan. Kesimpulan harus
didasarkan pada data yang valid, bukan pendapat pribadi. Selama
penelitian, hasil sementara perlu diverifikasi dengan mengecek kembali
data, membandingkan antar sumber, dan berdiskusi, sehingga kesimpulan

akhir dapat dipertanggungjawabkan.
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

.4.1 Sejarah Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru merupakan ibu kota sekaligus kota terbesar di Provinsi

u. Kota ini dikenal sebagai pusat perdagangan dan jasa yang memiliki tingkat

sngNINAl1w eidio yeH @

pertumbuhan ekonomi, migrasi, dan urbanisasi yang relatif tinggi. Perkembangan

e

t%%ebut menjadikan Pekanbaru sebagai kota yang bersifat multietnis.
o

Keberagaman etnis yang ada menjadi modal sosial yang penting dalam
mendukung kerja sama antar masyarakat guna mencapai kepentingan bersama dan

meningkatkan kesejahteraan sosial.

Sejarah perkembangan Kota Pekanbaru tidak dapat dipisahkan dari
keberadaan Sungai Siak yang pada masa lampau berfungsi sebagai jalur

transportasi utama. Di kawasan ini terdapat bangunan bersejarah, yaitu Masjid
b
Rﬁya Pekanbaru, yang menjadi bukti sejarah keberadaan Kesultanan Siak Sri
wn

Ilgirapura serta menandai awal pertumbuhan Kota Pekanbaru. Pada masa awal

(g}
kedatangan kolonial Belanda di Indonesia, wilayah Pekanbaru masih berupa
=

s@huah dusun kecil yang dikenal dengan nama Dusun Payung Sekaki dan terletak
H
wn

dEtepi Sungai Siak.

T

Seiring dengan perkembangan waktu, dusun tersebut mengalami

tumbuhan yang cukup pesat. Pusat pemerintahan kemudian dipindahkan ke

e

S @ejnsg jo

layah seberang sungai, tepatnya di sekitar kawasan Pasar Bawah yang

A

x
neny wisey

udian dikenal dengan nama Senapelan. Perkembangan wilayah ini sangat

39
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dﬁengaruhi oleh fungsi Sungai Siak sebagai sarana distribusi hasil bumi dari
=

d&erah pedalaman dan dataran tinggi Minangkabau menuju kawasan pesisir di

1d

Swlat Malaka.

wl

i Pada masa awal perkembangannya, wilayah Pekanbaru berada di bawah

n

kekuasaan Kerajaan Gasib. Kerajaan ini diperkirakan berdiri pada abad ke-14

S

I\énﬂasehi dan berlokasi di pedalaman Sungai Siak. Dalam catatan sejarah
dgebutkan bahwa Raja Gasib pernah memerintahkan salah seorang
hgllubalangnya yang bernama Jumba untuk membuka lahan perladangan di daerah
hulu Sungai Siak. Pada masa tersebut, di kawasan yang Kini dikenal sebagai
Sungai Senapelan telah berdiri sebuah perkampungan bernama Payung Sekaki.

Penamaan ini didasarkan pada bentuk wilayahnya yang menyerupai payung.

Kampung tersebut juga dikenal dengan sebutan Kampung Senapelan.

Seiring berjalannya waktu, Kampung Senapelan berkembang menjadi
kSﬁNasan yang semakin ramai. Pertambahan jumlah penduduk terjadi karena
bgﬁnyaknya pendatang dari berbagai daerah yang datang dengan tujuan berdagang.
I<§)ndisi ini menjadikan kawasan tersebut berkembang menjadi pusat aktivitas
pgdagangan. Letak geografis Senapelan yang strategis serta kondisi Sungai Siak
y%g relatif tenang dan cukup dalam menjadikannya sebagai jalur penting dalam

i

sl : . AN
altivitas perdagangan antara wilayah pedalaman, seperti Minangkabau dan

57

K&mpar, dengan wilayah pesisir.

Ag uey|

Setelah runtuhnya Kerajaan Gasib dan berdirinya Kesultanan Siak pada

takiun 1722, Kampung Senapelan tetap berkembang sebagai kawasan perdagangan

nery wisey gie
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y&g ramai. Pada masa pemerintahan Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah (1761

-~

1966), beliau memutuskan untuk menetap di Kampung Senapelan dan
e

n%mbangun istana di Kampung Bukit. Dalam upaya meningkatkan perekonomian
=

nl_a;syarakat, sultan kemudian mendirikan sebuah pekan atau pasar di wilayah
i

t€rsebut. Namun, pasar yang didirikan pada masa itu belum berkembang sesuai
=z

dghgan yang diharapkan.

Upaya pengembangan ekonomi masyarakat kemudian dilanjutkan pada

sa pemerintahan Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazzam Syah. Pada masa

N2y Bys

pemerintahannya, dibangun kembali sebuah pasar yang baru dengan lokasi yang
dipindahkan ke arah hilir dari lokasi sebelumnya, yaitu di sekitar kawasan yang
saat ini dikenal sebagai Pasar Bawah. Pasar tersebut diberi nama “Pekanharu”,

yang berarti pasar di tempat yang baru.

Pembangunan pasar tersebut merupakan hasil musyawarah para datuk atau
péc?mbesar kerajaan, yaitu Datuk Pesisir, Datuk Lima Puluh, Datuk Tanah Datar,
(¢
dg:;n Datuk Kampar. Musyawarah tersebut dilaksanakan pada tanggal 23 Juni
1284. Nama Pekanharu kemudian terus digunakan pada masa penjajahan Belanda,
ngsa pendudukan Jepang, hingga setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945.
Elgl_lam perkembangannya, nama tersebut berubah penyebutannya menjadi

i

< . . s
Pgl(anbaru dan tetap digunakan hingga saat ini.

Berdasarkan latar belakang sejarah tersebut, melalui Peraturan Daerah

mor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Hari Jadi Kota Pekanbaru, ditetapkan

nery wisey jueig uejng
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bglwa hari jadi Kota Pekanbaru adalah tanggal 21 Rajab 1204 Hijriah yang

-~

bErtepatan dengan tanggal 23 Juni 1784 Masehi.

e1d

3 4.2 Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru

|

4.2.1 Sejarah Terbentuknya

Awal terbentuknya Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru

ENS NIN A

rupakan perpaduan antara Dapertemen Perdagangan Kota Madya Pekanbaru

d

R

Dapertemen Perindustrian Kota Madya Pekanbaru.

nei

Secara kronologis perkembangannya dapat diuraikan yaitu sebagai
berikut:
1. Tahun 1981: Dapertemen Perdagangan Kota Madya Pekanbaru
2. Tahun 1981: Dapertemen Perindustrian Kota Madya Pekambaru
3. Tahun 1996 bergabunglah Daperternen Perindustrian dengan Dapertemen
Perdagangan
Dapertemen Perindustrian dan Perdagangan Kota Madya Pekanbaru pada

tahun 2001 Pemerintah Kota Pekanbaru berdasarkan Peraturan Daerah Kota

3] 23818

>dture

kanbaru Nomor 7 Tahun 2001 Dapertemen Perindustrian dan Perdagangan

n

K®ta Madya Pekanbaru berubah menjadi Dinas Perindustrian Dan Perdagangan

A

]
Kdta Pekanbaru. Perubahan ini terjadi bukan dari namanya saja tetapi juga

1

< : A
mgngalami perubahan terhadap susunan Organisasi dan Tugas-Tugas Pokok pada

3

Hg

nas tersebut.

Kemudian pada pada Tahun 2008 berdasarkan pada Peraturan Daerah

dehg uey|

ta Pekanbaru Nomor 8 Tahun 2008 Dinas Perindusrian dan Perdagangan Kota

I

anbaru juga mengalami perubahan terhadap Susunan Organisasi kedudukan

nery wisey
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d§1 Tugas-Tugas Pokok hingga saat ini. Tahun 2008 Dinas Perindustrian Dan

%rdagangan Kota Pekanbaru. Selanjutnya sebagaimana yang telah ditetapkannya
uﬁdang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah terjadi
b%erapa perubahan yang mendasar terkait dengan bertambahnya
pglyelenggaraan urusan pemerintah daetah yaitu bergabungnya Dinas Pasar Kota

Pékanbaru menjadi Dinas Perdagangan dan Peridustrian Kota Pekanbaru.

Hal ini tentunya berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9

Y eysn

Tghun 2016 tentang Organisasi Perangkat Daerah Kota Pekanbaru dan Peraturan

n

Walikota Pekanbaru Nomor 114 Tahum 2016 tentang kedudukan dan Susunan
Organinasi Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Perdagangan dan
Peridustrian Kota Pekanbaru. Tahun 2017 Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kota Pekanbaru.

4.2.2 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru

dapat dilihat sebagai berikut:

s1.3ie3s

pala Dinas : Drs. Ingot Ahmad Hatasuhut
Sg(retaris : H. Julianda, S., Sos
=

I(g'sekretariatan terdiri dari:

ISI

~ 1. Sub Bagian Umum

oKX

N
w
=
(S
oY)
S
=3
QD
=]
N
)
c
)
S
Q
QD
=]

3. Sub Bagian Program
ang Tertib Perdagangan dan Perindustrian terdiri dari:

1. Kepala Bidang

nery wisey };12@ uejng
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Seksi Pengawasan Metrologi

© 3. Seksi Pengawasan Perdagangan

nery ejysns NiN YFw eyd

4.

Seksi Pengawasan Perindustrian

ang Perdagangan terdiri dari:

=

no

w

&

Kepala Bidang
Seksi Informasi dan Hukum Perdagangan
Seksi Usaha dan Jasa Perdagangan

Seksi Sarana Distribusi Perdagangan

Bidang Pasar terdiri dari:

1.

2.

3.

4.

Kepala Bidang
Seksi Pengembangan
Seksi Kebersihan, Ketertiban, dan Pembinaan PKL

Seksi Retribusi

Bidang Perindustrian terdiri dari:

nery wisey JrreAg uej[ng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3)€)

=

N

w

&

Kepala Bidang
Seksi Pembinaan dan Pengembangan Industri
Seksi Sarana dan Usaha Industri
Seksi Kerjasama dan Informasi Industri
4.2.3 Visi dan Misi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Pekanbaru
1. Visi
Terwujudnya Pusat Perdagangan Dan Jasa Yang Didukung Oleh

Industri Yang Mapan, Guna Menunjangekonomi Kerakyatan.
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2. Misi

a. Menciptakan Industri yang kondusif dan distribusi barang yang merata

b. Menumbuh kembangkan industri dan perdagangan yang berwawasan
lingkungan

c. Meningkatkan mutu produk industri yang mempunyai daya saing dan
bertanggung jawab

d. Memanfaatkan sumber daya yang ada meningkatkan kualitas dan
profesionalisme di bidang industri dan perdagangan

e. Menyediakan informasi industri dan perdagangan yang ketat

f. Meningkatkan pembinaan dan kerjasama dalam pengembangan pasar,
distribusi, promosi peningkatan penggunaan produk dalam negeri dan
pengawasan barang beredar atau jasa serta perlindungan konsumen.

424 Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Kota Pekanbaru

1. Kepala Dinas
Dinas Perdagangan dan Perindustrian mempunyai tugas membantu

Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahaan di bidang

perdagangan dan bidang perindustrian serta tugas pembantuan lainnya.

Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian dalam melaksanakan tugas

menyelenggarakan fungsi:

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perdagangan dan bidang

perindustrian
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b. Perumusan rencana kerja, program dan kegiatan bidang perdagangan
dan bidang perindustrian

c. Pelaksanaan kegiatan yang menjadi tugas pokok dinas perdagangan
dan perindustrian

d. Perumusan kebijakan, penyusunan dan perencanaan teknis, pemberian
bimbingan dan penyuluhan bidang perdagangan dan bidang
perindustrian

e. Penyelenggaraan pelayanan umum dan pelayanan teknis dibidang
perdagangan dan bidang perindustrian

f. Penetapan dan pengesahan naskah dinas sesuai  dengan
kewenangannya

g. Pembinaan unit pelaksana teknis dinas dalam lingkup tugasnya

h. Pembinaan, pengawasan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan
bidang perdagangan dan bidang perindustrian

i. Pembinaan pegawai di lingkungan dinas perdagangan dan

perindustrian

j. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
2. Sekretariat
Dinas mempunyai tugas merencanakan, menyusun, merumuskan
dan melaksanakan program kerja kesekretariatan berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Sekretaris Dinas dalam melaksanakan

menyelenggarakan fungsi:
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a. Pelaksanaan koordinasi penyusunan rencana kerja Dinas Perdagangan
dan Perindustrian

b. Perencanaan, penyusunan, perumusan dan pelaksanaan serta
pengkoordinasian pelaksanaan program reformasi birokrasi

c. Penyelenggaraan kegiatan administrasi umum dan kepegawaian,
keuangan, penatausahaan aset dan perlengkapan serta penyusunan
program

d. Pengkoordinasian dan pelaksanaan pelayanan dan pengaturan rapat
dinas, upacara serta keprotokolan

e. Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan laporan tahunan dan
evaluasi setiap bidang sebagai pertanggung jawaban

f. Pengkoordinasian dan pembinaan pemeliharaan kebersihan, ketertiban
dan keamanan kantor dan lingkungannya, kendaraan dinas serta
perlengkapan gedung kantor

g. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai
dengan tugas dan fungsinya

3. Bidang Tertib Perdagangan Dan Perindustrian

Bidang Tertib Perdagangan dan Perindustrian mempunyai tugas
membantu sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan sub urusan
tertib perdagangan dan perindustrian. Bidang Tertib Perdagangan dan

Perindustrian dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi:
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a. Perencanaan, pengaturan. dan pengawasan terselenggaranya

penyusunan pedoman dan petunjuk teknis tentang pembinaan
pengawasan, dan pengendalian barang beredar dalam hal
kemetrologian, dan kepemilikan izin tanda daftar industri

Penyiapan, pemberian bimbingan teknis terhadap pelaksanaan
kebijakan perdagangan, peredaran barang dan pengembangan industri
kecil

Melakukan penegakan hukum terhadap perizinan dan pendaftaran
dalam industri, distribusi- dan perdagangan termasuk didalamnya
penimbunan dan pergudangan

Melakukan penyidikan terhadap pelaku tindak pidana Undang-undang
metrologi legal, melakukan ukur ulang, mengolah data, Pengawasan,
Penyuluhan dan pembebasan tera ulang dalam rangka perlindungan
Konsumen

Pelaksanaan Tugas-tugas lain yang diberikan oleh pemimpin sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

4. Bidang Perdagangan

Bidang Perdagangan mempunyai tugas membantu sebagian tugas

Kepala Dinas dalam melaksanakan sub urusan perdagangan. Fungsi
Bagian Perdaganagan sebagai berikut :

a. Perencanaan, mengatur dan mengawasi terselenggaranya penyusunan
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pendaftaran perusahaan, pemantauan dan pengawasan pelaksanaan
pendaftaran perusahaan.

b. Perencanaan, mengatur dan mengawasi terselenggaranya penyusunan
pedoman dan petunjuk teknis bimbingan usaha, penyaluran, promosi
dan sarana perdagangan, bimbingan teknis pengembangan usaha
export import dan teknis pembinaan sarana persana dan prasarana
usaha perdagangan, pengelolaan Izin Usaha Perdagangan dan Surat
Keterangan Asal Barang (SKAB), serta pengembangan manajemen
promosi dagang di dalam dan di luar negeri. Perencanaan, mengatur
dan mengawasi terselenggaranya penyusunan pedoman dan petunjuk
teknis perlindungan konsumen.

c. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan penyaiapan teknik
pendidikan standar mutu.

d. Pengoordinasian, pembinaan dan penyiapan rencana dan program
penciptaaan iklim usaha.

e. Pengoordinasian, pembinaan serta pelaksanaan penyidikan terhadap
perusahaan yang melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan.

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

5. Bidang Pasar

Bidang Pasar yaitu memiliki tugas untuk membantu sebagian tugas
kepala Dinas dalam melaksanakan Sub urusan Pasar. Bidang pasar dalam

melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi yaitu sebagai berikut:
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Pengkoordinasian dan membina serta merumuskan penyusun rencana,
Penelitian serta Pengembangan pasar didalam satuan kerja Dinas
dalam Penyusunan rencana kerja tahunan.

Perumusan seluruh pelaksana kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan perencanaan, penelitian serta pengembangan Pasar.
Pengkoordinasian serta pembinaan, perumusan, pengumpulan,
mensistemasikan, serta penganalisaan setiap data pasar yang ada.
Pengkoordinasian ~ serta pembinaan dan perumusan program
pengembangan paar serta peremajaan dan pembangunan pasar.
Pengkoordinasian serta pembinaan dan perumusan pelaksanaan,
penelitian, dan penganalisaan rencana-rencana pengembangan pasar.
Pengkoordinasian serta pembinaan dan perumusan penyusunan
perencana dan penelitian serta pengembangan pasar terhadap
pelaksanaan satuan kerja dinas pasar.

Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan penyusun rencana kerja.
Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan, pengaturan, serta
penyelesaian masalah ketertiban dan kebersihan.

Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan di bidang ketertiban,
keamanan dan kebersihan.

Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan penyajian data wajib
retribusi pengelolaan pasar dan membuat peta lokasinya dengan Sub

Dinas terkait.
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k. Pengkoordinasian, pembinaan, dan perumusan penyelenggaraan serta
pengaturan pemungutan retribusi pengelolaan pasar.

I.  Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan kegiatan monitoring dan
evaluasi pelaksana penerima retribusi pengelolaan pasar.

m. Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan pengaturan personil dan
penempatan petugas pemungut retribusi pengelolaan pasar dengan
kepala bagian tata usaha.

n. Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan penyiapan buku
registrasi data pedagang dan buku registrasi pasar yang ada di dalam
lingkungan pasar.

0. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan seusai
dengan tugas dan fungsinya.

6. Bidang Perindustrian

Bidang Perindustrian mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pembimbingan teknis, penyuluhan, pemanfaatan fasilitas berusaha,
penggunaan bahan baku dan bahan penolong, pengendalian pencemaran,
standar mutu serta pemrosesan rekomendasi dibidang industri. Berikut
fungsi bidang perindusrtian:

a. Penyusunan program dan rencana kegiatan -dibidang standardisasi,
HKI dan desain produk industri

b. Penyusunan rumusan teknis standardisasi, HKI dan desain produk

industri
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©
n:',: c. Pelaksanaan bimbingan teknis pembinaan dan pengembangan
_";;_, standardisasi, HKI dan desain produk industri
g d. Pelaksanaan pembinaan standardisasi, HKI dan desain produk industri
; e. Pelaksanaan kerjasama standardisasi, HKI dan desain produk industri
g f. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi serta pelaporan pelaksanaan
g’ kebijakan teknis standardisasi, HKI dan desain produk industri
:’;’ g. Penyusunan program kerja
? h. Pelaksanaan pelayanan umum
- i. Pengkoordinasian dengan unit kerja lainnya
J.  Penginventarisasian permasalahan dan penyiapan bahan petunjuk
pemecahan masalah
k. Penyediaan dokumen yang diperlukan oleh pimpinan
I. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
4.3 PT. Peputra Maha Jaya
2
; PT. Peputra Maha Jaya atau yang lebih dikenal dengan singkatan (PMJ)
ngrupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pembangunan serta
p;égelolaan properti, khususnya dalam pengembangan kawasan perdagangan dan
=

pgsar. Kantor PT. Peputra Maha Jaya beralamat di Jalan Jenderal Ahmad Yani
wn
No. 42 A, Kelurahan Padang Bulan, Kecamatan Senapelan, Kota Pekanbaru.
(=]

-
Pgrusahaan ini memiliki peran penting dalam pembangunan dan pengelolaan

et

3

bEberapa fasilitas perdagangan di Kota Pekanbaru, salah satunya adalah

S

ﬁﬁmbangunan pasar tradisional yang dikenal dengan nama Pasar Senapelan atau

ysaig juga sering disebut sebagai Pasar Kodim.

Jix

nery wise
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Sebagai salah satu pihak investor dalam pembangunan Pasar Senapelan,

®YeH O

pErusahaan ini memiliki peran dalam proses perencanaan, pembangunan, serta

yediaan berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh para pedagang

w®id

teadisional. Keterlibatan perusahaan ini juga diwujudkan melalui berbagai bentuk
-~
k&ja sama dan perjanjian dengan pihak terkait, khususnya dalam penyediaan
=z

f&8ilitas yang mendukung aktivitas perdagangan masyarakat.

ysn

® 4.4 Sejarah Pasar Kodim (Senapelan) Kota Pekanbaru

nery

Pasar Kodim Pekanbaru terletak di Jalan Ahmad Yani, Kelurahan Padang
Bulan, Kecamatan Senapelan, Kota Pekanbaru. Karena berada di wilayah tersebut,
pasar ini juga lebih dikenal oleh masyarakat dengan nama Pasar Senapelan.
Lokasinya yang berada di pusat kota menjadikan pasar ini sangat strategis dan
mudah diakses dari berbagai arah. Selain itu, letaknya juga berdekatan dengan
The Central Plaza, sehingga semakin mendukung aktivitas perdagangan dan

w
kilhjungan masyarakat.

(¢

:: Pasar Kodim atau Pasar Senapelan dibangun pertama kali pada tahun 1970
dg-atas lahan seluas kurang lebih 18.000 meter persegi yang merupakan milik
Pé:merintah Kota Pekanbaru. Seiring dengan perkembangan kota serta
n‘%ningkatnya kebutuhan masyarakat, pasar ini kemudian mengalami revitalisasi
=t

l%sar-besaran pada tahun 2002 melalui kerja sama antara Pemerintah Kota
Pcsnkanbaru dengan PT. Peputra Maha Jaya (PMJ).

Melalui  proses revitalisasi tersebut, Pasar Kodim Senapelan

Feds ueyy

embangkan menjadi pasar berlantai empat dengan konsep 3 in 1, yakni pasar

I

isional, pasar grosir dan ecer, serta pasar modern dalam satu kawasan.

nery wisey j
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©
%ngunan pasar terdiri dari beberapa blok, di mana gedung blok A difungsikan

-~

s€hagai pasar modern, gedung blok B difungsikan sebagai pasar grosir dan eceran,
e

sgdangkan gedung blok C difungsikan sebagai pasar tradisional. Secara
=

keseluruhan, pasar ini dirancang untuk menampung +_ 1.800 pedagang.

n

—  Pasar Senapelan diresmikan pada tanggal 15 Februari 2006 oleh

N

Péierintah Kota Pekanbaru. Hingga saat ini, pasar tersebut menjadi salah satu

sn

pgisat aktivitas ekonomi yang ramai dikunjungi masyarakat setiap hari. Berbagai
jgis barang kebutuhan dapat ditemukan di pasar ini, mulai dari kebutuhan pokok
thian, pakaian, perhiasan, barang elektronik, hingga bahan pangan seperti
daging, ikan, ayam, serta sayuran dan rempah-rempah.

Bangunan utama yang dikenal sebagai The Central Plaza terdiri atas empat

lantai, yaitu lantai dasar, lantai satu, lantai dua, dan lantai tiga, dengan luas

masing-masing lantai sekitar 4.400 meter persegi.

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S
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5 BAB VI

=

2

= PENUTUP

QO

E

6% Kesimpulan

=

c

<  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan, dapat
w

dﬁimpulkan bahwa kolaborasi antara Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
-~

1]

Pgkanbaru dan PT. Peputra Maha Jaya dalam pengelolaan Pasar Kodim

(genapelan) Kota Pekanbaru telah dilaksanakan berdasarkan perjanjian kerja sama
dengan pembagian peran yang jelas. Dalam kerja sama tersebut Dinas
Perindustrian dan Perdagangan berperan sebagai pengawas, sedangkan PT.
Peputra Maha Jaya bertanggung jawab sebagai pengelola operasional pasar.
Namun, pelaksanaan kolaborasi tersebut belum berjalan secara optimal, hal ini
dapat dilihat dari beberapa indikator 1) Dialog tatap muka, 2) Membangunan
k&ercayaan, 3) Komitmen terhadap proses, 4) Pemahaman bersama, serta 5)

(¢
Hasil sementara yang bisa dimanfaatkan.

N dTurej

Adapun faktor yang menjadi penghambat dalam pengelolaan pasar yaitu
1§'Rendahnya kesadaran pedagang dalam menjaga kebersihan dengan membuang

s%npah tidak pada tempat yang telah disediakan. 2) Kurangnya respons dari pihak

p?gpgelola dan pemerintah dalam menerima keluhan pedagang dan pembeli. 3)
=

Tijgginya biaya sewa yang tidak sebanding dengan menurunnya jumlah pembeli
=1

dh pendapatan pedagang. Serta 5) Munculnya pasar kaget yang mengakibatkan
j+¥]

1X

berkurangnya jumlah pembeli di pasar tersebut.
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Saran

=

no

B

o

Saran yang dapat peneliti berikaan dari hasil penelitian ini adalah:

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru serta PT. Peputra
Maha Jaya diharapkan dapat meningkatkan komunikasi dan koordinasi
secara rutin melalui pertemuan langsung agar tercipta hubungan kerja
sama yang lebih baik dan efektif.

Pihak perlu meningkatkan respons terhadap berbagai keluhan yang
disampaikan oleh para pedagang agar permasalahan yang terjadi di pasar
dapat segera ditangani.

PT. Peputra Maha Jaya sebagai pengelola pasar diharapkan dapat
melakukan evaluasi terhadap kebijakan biaya sewa kios atau lapak agar
lebih sesuai dengan kondisi ekonomi para pedagang.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru perlu melakukan
pengawasan dan penertiban terhadap keberadaan pasar kaget agar tidak
mengganggu aktivitas perdagangan-di pasar tradisional.

Para pedagang diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam menjaga
kebersihan lingkungan pasar dengan membuang sampah pada tempat yang

telah disediakan.
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